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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

No 
Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

Alif 

bā’ 

tā’ 

śā’ 

jīm 

ĥā’ 

khā’ 

dal 

żal 

rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

sād 

dād 

tā’ 

dā’ 

‘ain 

gain 

fa’ 

qāf 

kāf 

- 

b 

t 

s 

j 

h 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 

t 

z 

‘ 

g 

f 

q 

k 

Tidak dilambangkan 

- 

- 

S (dengan titik di atasnya) 

- 

H (dengan titik di atasnya) 

- 

- 

Z (dengan titik di atasnya) 

- 

- 

- 

- 

S (dengan titik di bawahnya) 

D (dengan titik di bawahnya) 

T (dengan titik di bawahnya) 

Z (dengan titik di bawahnya) 

Koma terbalik (di atas) 

- 

- 

- 

- 
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23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

 

 

29. 

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 

 

 ي

lām 

mīm 

nūn 

wāwu 

Hā’ 

hamzah 

 

 

yā’ 

 

l 

m 

n 

w 

h 

‘ 

 

 

Y 

- 

- 

- 

- 

- 

Apostrof (tetapi lambang ini 

tidak dipergunakan untuk 

hamzah diawal kata 

- 

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = ا ai = اي a = ا

 ī = اي au = او b = ا

 ū =او  c= ا

 

C. Ta marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 Ditulis  mar’atun jamilah مرأة جميلة 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 Ditulis  fatimah فا طمة 

D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 
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 ditulis  rabbana ربنا

 ditulis  al-barr البر

E. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /t/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidinah  السيدة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البديع

 ditulis  al-jalal  الجلا ل

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, harus 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

لاَّ وُسْعَهاَ 
ِ
ُ نفَْساً ا فُ اللّل  لَا يكَُلِّ

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 286) 
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ABSTRAK 

 

Khasanah, Mir’atun. 2014114054. “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Praktik Penyaluran Aliran Listrik (Levering) Dari KWH Pelanggan Resmi Di 

Desa Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Fakultas 

Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. 2019. Pembimbing : Achmad Muchsin, 

SHI. M.Hum. 

Praktek penyaluran aliran listrik (levering) adalah praktek memberikan 

aliran listrik yang dilakukan oleh pelanggan resmi ke pelanggan tidak 

resmi.Pelanggan resmi yaitu pelanggan yang sudah melakukan perjanjian dengan 

PT. PLN (Persero). Di dalam Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik sudah 

disebutkan bahwa pelanggan dilarang memberikan atau menyalurkan aliran listrik 

kepada pihak lain. Hal ini dilakukan karena dapat membahayakan penggunanya. 

Akad praktek penyaluran aliran listrik (levering) dilakukan atas dasar suka sama 

suka dan hanya menggunakan lisan saja. 

Rumusan permasalahan yaitu: (1) Bagaimana Penerapan Akad Praktik 

Penyaluran Aliran Listrik (Levering) Dari KWH Pelanggan Resmi Di Desa 

Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. (2) Bagaimana Praktik 

Penyaluran Aliran Listrik (Levering) Dari KWH Pelanggan Resmi Di Desa 

Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan dalam Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah.  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field-resech) 

dengan pendekatan yuridis sosiologis. Sumber data berupa data primer dan 

sekunder, data primer diperoleh dengan teknik wawancara dan observasi 

sedangkan data sekunder diperoleh dengan dokumentasi. Subyek penelitian adalah 

pelanggan resmi (pihak yang disalur) dan pihak yang menyalur, sedangkan 

obyeknya adalah penyaluran aliran listrik (levering). Analisis data menggunakan 

deskriptif. 

Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: bahwa praktek penyaluran aliran 

listrik (levering) dari KWH pelanggan resmi merupakan akad jual beli, dilihat dari 

rukun dan syarat yang sesuai dengan KHES namun obyek tidak sesuai dengan 

syara’ karena bukan milik sendiri melainkan milik PT. PLN (Persero). Akad yang 

digunakan dalam perjanjian antara PT. PLN (Persero) dengan pelanggan resmi 

adalah akad sewa-menyewa, karena pelanggan resmi masih menggunakan sistem 

tenaga listrik pasca bayar. Jadi hukum praktek penyaluran aliran listrik (levering) 

tidak sah untuk dilakukan karena tidak terpenuhinya syarat-syarat akad, namun 

jika dalam keadaan terpaksa atau mendesak, praktek tersebut boleh dilakukan. 

Kata Kunci: Akad, Levering, Hukum Ekonomi Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hubungan keperdataan antara PT. PLN (Persero) dengan Pelanggan 

tertuang dalam satu perjanjian yang mengikat. Sesuai dengan asas Pacta 

Sunt  Servanda1 maka keduanya saling terikat satu sama lain. Di dalam Pasal 

8 Ayat 1 Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik antara PT. PLN (Persero) 

dengan pelanggan yang berbunyi “PIHAK KEDUA dilarang menjual dan 

atau memberikan tenaga listrik yang dibeli dan diterima dari PIHAK 

PERTAMA kepada PIHAK LAIN tanpa sepengetahuan dan persetujuan 

tertulis dari PIHAK PERTAMA” 2 . Dalam hal ini biasa disebut dengan 

praktik levering3. 

Listrik sebagai sumber energi dan penerangan, merupakan kebutuhan 

yang paling mendasar bagi manusia. Untuk mendapatkan aliran listrik, 

masyarakat harus menjadi pelanggan resmi dengan mendaftar ke PT. PLN 

(Persero) dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Akan tetapi, 

penyambungan tenaga listrik yang resmi itu tentu mengeluarkan biaya yang 

tidak sedikit. Tidak semua masyarakat mampu untuk mendaftarkan diri 

menjadi pelantggan resmi dikarenakan kondisi finansial yang kurang 

mendukung. Meskipun pada dasarnya biaya pemasangan tenaga listrik tidak 

                                                           
 1Pacta Sunt Servanda adalah setiap perjanjian yang dilakukan dua orang atau lebih , maka 

berlaku sesuai berlakunya undang-undang. http://en.m.wikipedia.org/wiki/Pacta_sunt_servanda  

 2 Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik antara PT. PLN (Persero) dengan Pelanggan 

 3 Menurut KUH Perdata Pasal 1475, Levering (Penyerahan) adalah suatu pemindahan 

barang yang telah dijual ke dalam kekuasaan dan kepunyaan si pembeli.  
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2 
 

  
 

sepenuhnya diterima oleh PT. PLN (Persero). Biaya pemasangan tenaga 

listrik baru baik pasca bayar maupun pra bayar memiliki harga yang berbeda 

tergantung daya yang akan digunakan. Semakin besar dayanya maka 

semakin besar juga biaya pemasangannya. 

Adapun biaya yang harus dibayar oleh pelanggan menurut Bapak 

Fauzan, Seorang Biro Teknik Listrik, yaitu biaya sambung daya 450 VA 

sebesar Rp 450.000, 900 VA sebesar Rp 900.000, dan 1.300 VA sebesar Rp 

1.210.000 tetapi biaya tersebut hanya untuk biaya pemasangan saja diluar 

instalasi. Untuk tenaga listrik pra bayar, pelanggan juga dibebankan biaya 

sertifikat laik operasi (SLO) yaitu 450 VA sebesar Rp. 40.000, 900 VA 

sebesar Rp 60.000 dan 1.300 VA sebesar Rp. 95.000. Biaya pertitik dari PT. 

PLN sebesar Rp 125.000 serta dibebani biaya PPN sebesar 9%.Untuk pasca 

bayar pelanggan harus membayar uang jaminan langganan (UJL). Sebelum 

resmi mendaftar, lokasi rumah calon pelanggan di survey terlebih dahulu,  

kondisi lingkungannya serta gardu listrik. Harga tersebut berbeda tergantung 

wilayah. Sebelum mendaftar menjadi pelanggan resmi di kantor PT. PLN, 

calon pelanggan harus mendapatkan sertifikat laik operasi terlebih dahulu.4 

Namun realita di Desa Kauman Kecamatan Wiradesa, masih ada 

warga yang belum terdaftar secara resmi sebagai pelanggan. Mereka 

menikmati aliran listrik dengan cara menyalur aliran listrik dari alat meter 

kilowatt hour (KWH) milik tetangga, meskipun hal tersebut dilarang tetapi 

tetap dilakukan karena belum sanggup memasang alat meter KWH sendiri 

                                                           
 4 Hasil wawancara pribadi dengan Bapak Fauzan selaku Biro Teknik Listrik (BTL), 

wawancara dilakukan pada tanggal 3 November 2018 
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dirumahnya. Mereka menyalur dari tetangganya bukan berarti mereka 

mencuri, melainkan mereka patungan membayar listrik. Alasan mengapa 

mereka tidak menyambung listrik secara resmi disebabkan mahalnya biaya 

instalasi dan penyambungan listrik. Sistem pembayarannya sendiri sesuai 

kesepakatan antara kedua belah pihak. Ada yang menghendaki untuk 

membagi sama rata. Ada juga yang menggunakan sistem lost watt atau 

mematok harga sekian untuk keseluruhan pemakaian.5 Adapun pihak yang 

masih melakukan praktek penyaluran aliran listrik (levering) berjumlah 5 

orang dari data yang didapatkan dari Kantor Balai Desa Kauman Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Berikut data pihak yang melakukan 

praktek penyaluran aliran listrik (levering): 

Nama  Pekerjaan  Keterangan 

Ibu RD Ibu Rumah Tangga Sudah melakukan levering selama 

10 tahun 

Ibu NL Buruh Batik Sudah melakukan levering selama 

kurang lebih 10 tahun 

Ibu SB Buruh Tani Kurang lebih 2 tahun dari tahun 

2016 

Ibu TM Buruh Tani Kurang lebih 3 tahun 

Ibu SM Buruh Rewang Kurang lebih 10 tahun 

Sumber : Hasil observasi awal di Desa Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan 
 

                                                           
 5 Hasil observasi awal di Desa Kauman Kecamatan Wiradesa. Dilakukan pada tangganl 

26 September 2018. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



4 
 

  
 

Praktik penyaluran aliran listrik dari KWH pelanggan resmi atau 

biasa disebut dengan levering, di dalam hukum Islam, levering adalah 

penyerahan benda dari pihak penjual kepada pembeli sesuai bentuk dan 

jumlah yang sudah disepakati. Penyerahan benda dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, antara lain: untuk benda bergerak yaitu penyerahan terjadi 

dengan cara penjual menyerahkan benda tersebut dihadapan pembeli. Untuk 

benda tidak bergerak, penyerahan benda dilakukan dengan menyerahkan 

kunci atau berupa berkas-berkas balik nama dan sebagainya.6 

Berdasarkan  uraian  tersebut,  maka  penulis  tertarik  untuk  

mengadakan penelitian  yang  berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syariah Terhadap Praktik Penyaluran Aliran Listrik (Levering) Dari 

KWH Pelanggan Resmi Di Desa Kauman Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan maka penulis 

merumuskan pokok masalah yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini, 

adapun pokok masalah tersebut adalah: 

1. Bagaimana  Penerapan Akad Praktik Penyaluran Aliran Listrik 

(Levering) Dari KWH Pelanggan Resmi Di Desa Kauman Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 

                                                           
 6Aliy As’ad, Fathul Mu’in, (Kudus: Menara Kudus, 1980), hlm. 192-193 
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2. Bagaimana Praktik Penyaluran Aliran Listrik (Levering) Dari KWH 

Pelanggan Resmi Di Desa Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah? 

C. Ruang Lingkup Pembahasan 

Digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun 

pelebaran pada pokok masalah agar penelitian ini lebih terarah dan 

memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian ini akan 

tercapai. Bahwa landasan yang dimaksud dengan Hukum Ekonomi Syariah 

adalah apa yang tertuang dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.  

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok masalah yang telah dirumuskan di atas, 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk menjelaskan Penerapan Akad Praktik Penyaluran Aliran Listrik 

(Levering) Dari KWH Pelanggan Resmi Di Desa Kauman Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk menjelaskan Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Praktik Penyaluran Aliran Listrik (Levering) Dari KWH Pelanggan 

Resmi Di Desa Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

E. Manfaat Penelitian 

Dari segi perumusan di atas, maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan masalah jual beli yaitu 

praktik Penyaluran aliran listrik (levering) dari KWH pelanggan resmi, 

ditinjauan dari hukum ekonomi syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat memberi wawasan kepada pelanggan dan masyarakat pada 

umumnya, serta dapat menjadi acuan dalam penerapan Hukum Ekonomi 

Syariah khususnya menyangkut penerapan akad jual beli, serta dapat 

memberi manfaat secara teori. 

E. Sistematika Penelitian 

Secara keseluruhan dalam penulisan skripsi ini, penyusun membagi 

skripsi ini menjadi 5 bab, sedangkan sistematika pembahasan ini dapat 

penulis jabarkan sebagai berikut : 

BAB I: Pendahuluan. Pada bab ini berisi gambaran untuk 

memberikan pola dasar pemikiran bagi keseluruhan dari isi yang akan 

dibahas pada skripsi. Pada bab ini meliputi beberapa sub bab dasar penulisan 

skripsi antara lain, yaitu Latar Belakang Masalah yang memberikan landasan 

berfikir pentingnya dilakukan penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Penyaluran Aliran Listrik (Levering) 

Dari KWH Pelanggan Resmi Di Desa Kauman Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan”, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 
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BAB II : Hukum Perjanjian, Akad, Jual Beli, Ijarah, Levering 

(Penyerahan). Pada bab ini berisikan teori-teori untuk memberi landasan 

pada bab berikutnya. Pembahasannya yaitu tentang hukum perjanjian, akad, 

jual beli, ijarah serta levering (penyerahan). Kemudian dilanjutkan dengan 

Kerangka Berfikir dan Hasil Penelitian Terdahulu. 

BAB III : Metode Penelitian. Pada bab ini akan meliputi penjelasan 

Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi Penelitian, Subjek dan Objek 

Penelitian, Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data Penelitian, 

Kredibilitas Informasi, Teknik Pengolahan dan Analisis Data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Di dalam bab ini 

diuraikan tiga sub-bab, yaitu: Gambaran Umum Desa Kauman Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan, Hasil Penelitian Praktik Penyaluran Aliran Listrik 

Dari KWH Pelanggan Resmi Di Desa Kauman Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. Dan Hukum Praktik Penyaluran Aliran Listrik Dari 

KWH Pelanggan Resmi Di Desa Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

BAB V  : Penutup. Bab ini merupakan bagian yang memuat dua hal 

yakni, simpulan dan rekomendasi. Kesimpulan merupakan uraian singkat 

tentang jawaban atas permasalahan yang disajikan dalam skripsi. Adapun 

rekomendasi memuat beberapa saran yang ditujukan kepada pihak/lembaga 

terkait dan peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bahwa penerapan akad dalam praktek penyaluran aliran listrik 

(levering) antara  pelanggan resmi dengan pelanggan tidak resmi 

yang dilakukan di Desa Kauman Kecamatan Wiradesa kabupaten 

pekalongan merupakan akad jual beli. Hal ini dikarenakan dalam 

praktek tersebut terdapat rukun dan syarat yang sesuai dengan rukun 

dan syarat yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 

seperti pihak-pihak terkait, objek, serta kesepakatan yang mereka 

sepakati bersama. Namun kesalahan terjadi di pihak yang disalur, 

karena tidak mematuhi aturan-aturan di dalam Surat Perjanjian Jual 

Beli Tenaga Listrik antara PT. PLN (Persero) dengan Pelanggan. 

Mekanisme transaksi yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu 

dengan cara biaya tagihan dibagi sama rata (sistem paroan), namun 

ada juga yang hanya dipatok sekian rupiah perbulannya atau biasa 

disebut dengan sistem lost watt. Di sisi lain, akad antara PT. PLN 

(Persero) dengan Pelanggan resmi merupakan akad sewa-menyewa. 

Sebab, pelanggan resmi menggunakan sistem tenaga listrik pasca 

bayar, pelanggan menikmati listrik terlebih dahulu dan membayarnya 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



68 
 

di kemudian hari sesuai dengan tanggal jatuh tempo. Artinya listrik 

yang digunakan belum sepenuhnya milik pelanggan resmi. 

2. Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Praktek penyaluran 

aliran listrik (levering) yang dilakukan pelanggan resmi dengan 

pihak yang menyalur memang sudah memenuhi rukun dan syarat 

jual beli. Namun menurut Syara’ ada syarat obyek akad yang tidak 

terpenuhi, yaitu obyek harus milik sendiri. Serta dengan 

menyalurkan aliran listrik kepada pihak lain maka pelanggan resmi 

telah terbukti menyalahi aturan yang terdapat di dalam Surat 

Perjanjian Jual Beli Tenaga Lstrik (SPJBTL) Pasal 8 Ayat 1 antara 

PT. PLN (Persero) dengan pelanggan resmi. Jadi hukum praktek 

penyaluran aliran listrik (levering) tidak sah dilakukan karena tidak 

terpenuhinya syarat-syarat akad. Namun praktek tersebut boleh 

dilakukan jika dalam keadaan terpaksa atau dalam keadaan yang 

memang benar-benar sangat membutuhkan.  
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B. SARAN 

Berdasarkan temuan penulis, ada beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT. PLN (Persero), karena penyaluran aliran listrik (levering) 

dilarang untuk dilakukan, maka  hendaknya PT. PLN (Persero) 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai dampak dari 

praktek penyaluran aliran listrik. Dan dapat memberikan arahan lebih 

lanjut mengenai penyambungan listrik untuk warga kurang mampu, 

sehingga praktek penyaluran aliran listrik dapat diminimalisir.  

2. Bagi Pemerintah, hendaknya lebih memperhatikan kesejahteraan 

warga nya. 

3. Bagi penulis yang selanjutnya hendaknya bisa melakukan penelitian 

secara lebih komprehensif. 
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Nuryusmansyah, Roni. 2013. “Dalam Kondisi Darurat Hal Yang Terlarang 

Dibolehkan”, https://muslim.or.id/19369-dalam-kondisi-darurat-hal-

yang-terlarang-dibolehkan.html 

 

Wawancara 

 

Wawancara dengan Bapak Lukman Hakim, Kepala Desa Kauman Wiradesa 

Kabupaten 

 

Wawancara dengan Ibu Istianah bagian Pelayanan Pelanggan dan 

Administrasi ULP Pekalongan. PT. PLN (PERSERO) Area 

Pekalongan. 

 

Wawancara dengan Ibu RD warga Desa Kauman Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. 

 

Wawancara dengan Ibu. NL  warga Desa Kauman Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. 

 

Wawancara dengan Ibu RZ warga Desa Kauman Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. 
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Lampiran 7 Penunjukkan Pembimbing 
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Lampiran 8 Surat Permohonan Izin Untuk Kepala Desa Kauman Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan 
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Lampiran 9 Surat Permohonan Izin Untuk PT. PLN (Persero) 
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Lampiran 10 Surat Balasan Izin Penelitian 
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